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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Abstract: One of the problems occurring nowadays is the large number of uncontrolled teenagers. In
Diterima: 13-04-2025 the present time, it is a very vulnerable period for deviant behavior and delinquency among teenagers,
Disetujui: 14-05-2025 resulting in a lack of awareness of the importance of morals and ethics. Therefore, to minimize the
Diterbitkan: 28-04-2025 delinquency occurring among teenagers, it is necessary to strengthen their beliefs and reimplant

religious teachings. The main objective of this research is to explore how PAI teachers shape students'
Kata kunci: morals and how students face difficulties in applying Islamic values in their daily lives. The type of
Peran Guru research conducted in this study is field research. Field research is a systematic study conducted with
Pendidikan Agama Islam data collected from existing field sources. Islamic Education teachers at SMK Negeri 6 Surakarta
Akhlak have a very strategic role because they not only teach religious subjects but also serve as examples and

inspirations for students to apply Islamic values in their daily lives. PAI teachers play an important
role in creating a generation that not only possesses cognitive intelligence but also has noble character
to face the challenges of the times.

Abstrak: Salah satu permasalahan yang terjadi pada masa sekarang ini adalah banyaknya
remaja yang kurang terkontrol. Pada masa sekarang ini merupakan masa yang sangat rentan
terjadi perbuatan menyimpang serta kenakalan yang terjadi di kalangan remaja
mengakibatkan kurangnya kesadaran akan pentingnya akhlak dan budi pekerti. Oleh sebab
itu untuk meminimalisir kenakalan yang terjadi dikalangan remaja maka perlu penguatan
keyakinan serta penanaman kembali ajaran-ajaran agama. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk mengeksplorasi bagaimana guru PAI membentuk akhlak siswa dan
bagaimana siswa menghadapi kesulitan menerapkan nilai-nilai agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Jenis penelitian yang dilangsungkan pada penelitian ini yakni
penelitian lapangan. Penelitian lapangan (field 7esearch) yakni sebuah penelitian
dilangsungkan dengan tersistem dengan data diangkat dari sumber lapangan yang ada.
Guru PAI di SMK Negeri 6 Surakarta memiliki peran yang sangat strategis karena mereka
bukan hanya mengajarkan mata pelajaran agama tetapi juga berfungsi sebagai contoh dan
inspirasi bagi siswa untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Guru
PAI memiliki peran penting dalam menciptakan generasi yang tidak hanya memiliki
kecerdasan kognitif tetapi juga memiliki akhlak yang mulia untuk menghadapi tantangan
zaman.
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PENDAHULUAN

Filsafat pendidikan Ki Hajar Dewantara Kerajaan holistik dan pembelajaran humanistik,
mempromosikan pemikiran kritis, pengembangan moral, dan pendidikan pengalaman melalui konsep
"Taman Siswa" (Dahlia, 2024). Pendekatannya selaras dengan pendidikan Islam dalam menumbuhkan
pengembangan karakter, kekaisaran ketulusan, kejujuran, dan dedikasi (Mashari & Qomariiana, 2016).
Gagasan pendidikan Dewantara berkontribusi untuk membangun negara yang mandiri dan beradab,
mengatasi tantangan seperti radikalisme dan konsep pendidikan yang menurun (Musikh, 2023).
Pendidikan Islam memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian generasi masa depan
Indonesia, berfungsi sebagai benteng peradaban melawan kemajuan teknologi yang cepat (Suharto,
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2022). Filsafat Dewantara dan pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan individu berkualitas
tinggi dengan karakter mulia, bermanfaat bagi agama, bangsa, dan negara. Pendekatan terintegrasi
untuk pendidikan ini sangat penting Untuk mengembangkan masyarakat yang adil dan inklusif dan
menumbuhkan perubahan positif di Indonesia.

Studi terbaru menyoroti kebutuhan kritis untuk pendidikan karakter di Indonesia untuk
mengatasi penurunan moral di kalangan remaja. Abdah Munfaridatus Sholihah &amp; Windy Zakiya
Maulida (2020) Kekaisaran Pendidikan Islam sebagai dasar untuk pengembangan karakter, yang
berakar pada Quran dan Hadis. Yati (2021) mencatat prevalensi masalah perilaku di antara anak-anak
usia sekolah, yang memerlukan pendekatan psikologis untuk pendidikan karakter. Bararah (2024)
menganjurkan untuk mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam semua aspek sekolah, termasuk
kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler, untuk menumbuhkan individu yang luar biasa di era modern.
Musayyidi & Rudi (2020) melacak asal -usul inisiatif pendidikan karakter hingga 2011, ketika
Kementerian Pendidikan memperkenalkan kebijakan yang ditujukan untuk mengatasi tantangan
pendidikan yang kompleks, termasuk pendidikan agama yang melemah dan kulvitas nilai yang tidak
memadai. Studi -studi ini secara kolektif menggarisbawahi pentingnya pendidikan karakter Membina
generasi muda yang moral dan mampu di Indonesia.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan
moral siswa. Guru PAI bertanggung jawab untuk mendidik, membimbing, dan menjadi teladan dalam
membentuk siswa yang beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab (Judrah et al., 2024; Rieza
Rahman et al., 2024). PAI tidak hanya mengajarkan ilmu keagamaan, tetapi juga nilai-nilai Islam yang
dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (Zalsabella P et al., 2023). Wawasan pendidikan
karakter guru PAI sangat penting dalam membentuk akhlak mulia siswa melalui pengajaran nilai-nilai
Islami, teladan yang baik, dan pembinaan kesadaran moral (Nur Putri et al., 2023). Meskipun
menghadapi tantangan seperti pembelajaran daring selama pandemi, PAI tetap menjadi sarana penting
dalam pendidikan karakter dan moral, membantu siswa mengembangkan integritas, empati, dan
tanggung jawab (Zalsabella P et al., 2023; Nur Putri et al., 2023). Berbagai metode pembelajaran dan
ekstrakurikuler menjadi sarana penting dalam mewujudkan hal tersebut, termasuk dalam menjawab
tantangan penurunan moral dan karakter pada siswa saat ini.

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 6 Surakarta sebagai model sekolah yang representatif
dalam menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan siswanya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji peran guru PAI dalam membentuk akhlak siswa serta mengidentifikasi kesulitan-kesulitan
yang dialami siswa dalam menerapkan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata tentang efektivitas pendidikan
agama Islam dalam membentuk karakter siswa serta masukan berharga bagi pengembangan pendidikan
karakter berbasis agama di masa mendatang.

METODE

Metode penelitian yakni sebuah cara guna melangsungkan suatu hal bersamaan pemanfaatan
pemikiran dengan seksama guna memperoleh sebuah tujuan. Tempat yang dipilih untuk melakukan
penelitian adalah SMK Negeri 6 Surakarta. Jenis penelitian yang dilangsungkan yakni penelitian
lapangan. Penelitian lapangan (field research) yakni sebuah penelitian dilangsungkan dengan tersistem
dengan data diangkat dari sumber lapangan yang ada. Pendekatan fenomenologi ini cocok sekali dan
tepat dengan penelitian yang dilangsungkan sebab dalam penelitian kualitatif lapangan mewajibkan
penulis guna melangsungkan observasi langsung menuju lapangan, terlebih ke SMK Negeri 6 Surakarta.
Proses pengumpulan data pada penelitian ini dilangsungkan menggunakan metode wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan agama Islam memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk akhlak dan
karakter siswa. Salah satu tugas utama guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah menanamkan nilai-
nilai agama ke dalam diri siswa, yang tidak hanya terbatas pada pengetahuan teoretis tetapi juga praktik
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kehidupan sehari-hari, yang dapat membentuk kepribadian mereka. Guru PAI memiliki peran yang
sangat penting dibandingkan dengan guru lainnya (Zulfikar, Azani, 2024). Peran guru PAI di SMK
Negeri 6 Surakarta sangat strategis karena mereka bukan hanya mengajarkan materi agama, tetapi juga
berfungsi sebagai teladan dan pembimbing bagi siswa dalam mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama yang baik tidak hanya berfokus pada aspek teori, tetapi juga
pada pengajaran yang berhubungan langsung dengan akhlak dan moral siswa (Sunardi et al., 2024).
Oleh karena itu, guru PAI di SMK Negeri 6 Surakarta memiliki peran penting dalam menciptakan
generasi yang tidak hanya memiliki kemampuan kognitif yang baik, tetapi juga memiliki moralitas yang
kuat untuk menghadapi tantangan yang dihadapi oleh manusia di zaman ini (Navae, 2019).
Membangun Karakter Dan Akhlak Siswa

Kualitas sumber daya manusia sangat dipengaruhi oleh karakter. Untuk mencetak karakter yang
berkualitas, pembiasaan dimulai di sekolah, tempat yang cocok untuk pembentukan karakter selain di
lighkungan keluarga dan masyarakat. Nilai-nilai karakter ditanamkan dalam kegiatan belajar mengajar
dan diterapkan dalam budaya sekolah. Martin Luther King berkata, “Tujuan pendidikan yang benar
adalah siswa yang cerdas secara intelektual dan juga berkarakter.” (Lickona, 2004)

Proses pembentukan karakter siswa di SMK Negeri 6 Surakarta yakni melalui pembiasaan di
sekolah, guru PAI SMK Negeri 6 Surakarta Bapak Syaifudin menjelaskan bahwa di sekolah sudah ada
kebiasaan yang sudah berjalan kurang lebih 7 tahun. Kegiatan pembiasaan yang ada di SMK Negeri 6
Surakarta yakni pembiasaan literasi pagi, kegiatan literasi pagi dilaksanakan setiap hari sebelum
pembelajaran. Kegiatan literasi pagi dilakukan sesuai dengan agama masing-masing siswa, untuk siswa
yang beragama Islam melakukan tadarus Al-Qur’an secara bersama-sama dikelas masing-masing, dengan
adanya pembiasaan ini maka akan tertanam nilai-nilai akhlak dalam diri siswa sehingga siswa dapat
mengimplementasikan kedalam kehidupan mereka (Nawawi, 2022). Pembiasaan ini menjadi kunci
dalam menjadikan pperilaku positif sebagai kebiasaan yang tertanam dalam diri siswa yang berakhlak
mulia (Lisnawati, 2016). Dalam perannya untuk membentuk akhlak siswa, guru PAI di SMK Negeri 6
Surakarta berkolaborasi dengan kepala sekolah untuk mengadakan kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan pembentukan akhlak siswa, selain itu juga berkomunikasi dengan wali siswa melalui kegiatan
parenting, dalam kegiatan ini guru PAI diharapkan bisa menjadi teladan atau panutan bagi siswa
dengan menunjukkan akhlak yang baik dengan menjalankan ajaran agama Islam di kehidupan sehari-
hari (Aprilliana etal., 2024). Guru PAI memiliki peran penting untuk membimbing siswa agar
memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai agama ke kehidupan sehari-hari, sehingga mereka
dapat menjadi pribadi yang berakhlak mulia di masa depan (Nguyen et al., 2022).

Pendidikan Moral Dan Etika Siswa

Peningkatan moral serta kualitas pribadi seorang siswa yang memiliki landasan yakni dengan
Pendidikan (Hafidz, 2022). Pendidikan moral dan etika tidak hanya ditekankan dalam konteks
hubungan siswa dengan Tuhan, tetapi juga bagaimana siswa berinteraksis dengan sesama manusia, baik
dilingkungan sekolah maupun masyarakat. Guru PAI juga memberikan contoh nyata bagaimana
berperilaku dengan empati terhadap teman sebaya, guru, serta masyarakat luas (Rosyidah, 2021). Guru
PAI di SMK Negeri 6 Surakarta dalam upaya mendidik moral dan etika para siswa yakni dengan cara
menjadi contoh yang baik didepan para siswa dan juga menjadi teladan yang baik untuk dicontoh para
siswanya.

Dalam Islam moral tidak hanya dilihat dari segi budaya yang ada maupun lingkungan sosial
saja, tetapi dilihat juga dari kualitas diri dan pemahaman manusia akan tujuan penciptaan (Azani &
Rasjidi, 2019). Guru PAI di SMK Negeri 6 Surakarta sangat berupaya keras dalam hal mendidik moral
dan etika para siswa dikarenakan para siswa merupakan para remaja yng sangat mudah terbawa arus
zaman yang ada, jika tidak diperhatikan dan ditekankan moral dan etikanya maka dikhawatirkan dapat
terjerumus kedalam hal-hal yang negatif, sebagai guru PAI selain menjadi teladan dan juga contoh
untuk para siswanya guru PAI juga selalu memberikan nasehat-nasehat untuk para siswanya sebagai
pembelajaran. Selain itu guru PAI juga memiiki peran untuk menumbhkan rasa kepedulian sosial serta
empati kepada siswanya (Naima et al., 2024).
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Kegiatan Yang Berhubungan Dengan Membentuk Akhlak Siswa

Salah satu kegiatan rutin di SMK Negeri 6 Surakarta adalah jum'at rohani. Kegiatan rutin di
SMK Negeri 6 Surakarta pada hari jum’at setiap minggu ini tidak hanya jum’at rohani saja akan tetapi
ada jum’at bersih, jum’at sehat, jum’at motivasi, dan jum’at apresiasi. Sehingga untuk kegiatan jum’at
rohani sendiri dilaksanakan satu bulan sekali. Kegiatan jum’at rohani yang dilaksanakan di SMK Negeri
6 Surakarta dilakukan oleh seluruh siswa-siswi, guru, dan karyawan di SMK Negeri 6 Surakarta baik
yang beragama Islam maupun non Islam. Kegiatan di SMK Negeri 6 Surakarta, kegiatan rohani untuk
siswa Islam terdiri dari kajian bersama yang diajarkan oleh guru agama yang ada dan kajian jum'at
rohani yang diajarkan oleh ustadz dari luar. Selain kajian ada juga kegiatan jum’at berkah yang
dilaksanakan oleh organisasi agama Islam di SMK Negeri 6 Surakarta yaitu rohis. Kegiatan jum’at
berkah sendiri yaitu bagi-bagi nasi untuk para siswa-siswi di SMK Negeri 6 Surakarta setelah sholat
jum’at, selain itu kegiatan rohis yaitu hadrah atau alat musik Islami yang mengiringi shalawat atau syair-
syair lagu Islami sebagai hiburan yang ditampilkan setelah dilaksanakan kajian.

Kegiatan yang ada di SMK Negeri 6 Surakarta yakni kegiatan jum’at rohani, kegiatan tersebut
dilaksanakan dengan tujuan untuk menambah wawasan serta menumbuhkan karakter siswa. Karakter
sendiri yaitu nilai perilaku yang ada dalam diri seseorang yang berkaitan langsung dengan Tuhan yang
diimplementasikan secara lisan dan tingkah laku. Guru PAI memiliki peran dalam membimbing siswa
dalam kegiatan-kegiatan ini, serta menekankan pentingnya kepedulian sosial dan tolong-menolong
(Supriani, 2022). Dalam menjalankan peran sebagai guru PAI dalam membentuk akhlak siswa tidak
selalu berjalan dengan mudah akan tetapi juga ada hambatan serta tantangan yang dilalui, dalam
menjalanakan perannya guru PAI di SMK Negeri 6 Surakarta mengalami beberapa tantangan dalam
hal membentuk akhlak siswanya, tantangan yang dihadapi yakni siswanya sendiri dikarenakan siswa
SMK merupakan siswa dengan usia remaja yang dimana diusia tersebut siswa mulai mencari jati diri
mereka dan masa remaja adalah masa-masa yang rentan terbawa arus zaman apalagi pengaruh negatif.

SIMPULAN

Guru PAI memiliki peran penting dalam membentuk akhlak siswa, guru PAI tidak hanya
mengajarkan teori agama saja akan tetapi juga memberikan contoh serta menjadi teladan dalam
kehidupan sehari-hari, membimbing siswa dengan ajaran nilai-nilai agama Islam, mendampingi siswa
melakukan pembiasaan-pembiasaan yang positif. Sebagai teladan atau contoh bagi siswa guru PAI juga
perlu melakukan pendekatan dengan orang tua siswa sebagai bentuk kerjasama untu membentuk dan
menciptakan akhlak siswa yang tidak hanya cerdas, tetapi juga bertanggung jawab, dan berakhlakul
karimah. Untuk meningkatkan efektivitas peran guru PAI dalam pembentukan akhlak siswa, beberapa
langkah strategis perlu dilakukan. Sekolah dan instansi terkait sebaiknya menyelenggarakan pelatihan
kepribadian dan pengembangan soft skills bagi guru PAI agar mampu menjadi teladan yang konsisten
dalam perilaku dan tutur kata. Selain itu, perlu adanya penguatan kemitraan antara sekolah dan orang
tua melalui program seperti Parent School Community Meeting atau forum komunikasi rutin guna
memastikan keselarasan nilai agama yang diterapkan di rumah dan di sekolah. Sekolah juga harus aktif
menciptakan program harian berbasis nilai Islami seperti shalat dhuha bersama, membaca Al-Qur’an
sebelum belajar, serta pembinaan ekstrakurikuler keagamaan seperti Rohis. Sistem evaluasi berkala
terhadap perkembangan akhlak siswa perlu diterapkan untuk mengukur dampak nyata pendidikan
agama Islam. Tidak kalah penting adalah pemanfaatan teknologi dalam bentuk platform digital untuk
memudahkan komunikasi antara guru PAI, siswa, dan orang tua, serta menyediakan konten edukatif
bernuansa Islami yang mudah diakses. Dengan kolaborasi harmonis antara guru PAI, siswa, dan orang
tua serta dukungan manajemen sekolah, pendidikan akhlak dapat berjalan lebih optimal dan
berdampak jangka panjang dalam membentuk generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.
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